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ABSTRAK 

 

Karisna, Ayuk. 2026. Aktivitas Radical Scavenger Bawang Putih (Allium sativum) 

dan Pare (Momordica charantia) Terhadap Profil Peroksidasi Lipid pada 

Tikus putih (Rattus norvegicus). Skripsi, Program Studi Pendidikan Dokter, 

Fakultas Kedokteran, Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. 

Pembimbing:: Noer Kumala Indahsari, S.Si, M.Si1) 

 
Diet tinggi lemak dapat mengganggu metabolisme kolesterol dan meningkat-

kan pembentukan spesies oksigen reaktif, sehingga mempercepat peroksidasi lipid 

dan pembentukan malondialdehida (MDA). Bawang putih dan pare mengandung      

senyawa organosulfur, fenolik, flavonoid, dan triterpenoid yang berpotensi       

memberikan efek hipolipidemik serta menangkal radikal bebas. Penelitian ini  

membandingkan pengaruh ekstrak etanol bawang putih (Allium sativum) dan pare 

(Momordica charantia) terhadap kadar kolesterol total dan MDA serum pada tikus 

yang diberi diet tinggi lemak. Sebanyak 35 ekor tikus jantan Rattus norvegicus 

dibagi secara acak ke dalam tujuh kelompok (n=5), yaitu kelompok kontrol diet 

standar, kelompok kontrol diet tinggi lemak tanpa perlakuan, kelompok                

pembanding simvastatin, kelompok ekstrak bawang putih dosis 300 atau 600 mg/kg 

berat badan, serta kelompok ekstrak pare dosis 300 atau 600 mg/kg berat badan. 

Kadar kolesterol total diukur sebelum dan sesudah intervensi, sedangkan kadar 

MDA serum diperiksa menggunakan metode thiobarbituric acid-reactive             

substances. Analisis nonparametrik dilakukan menggunakan uji Kruskal-Wallis 

yang dilanjutkan dengan uji perbandingan berpasangan. Kadar kolesterol              

pascaintervensi menunjukkan perbedaan antar kelompok (H=15,396; p=0,017), 

demikian pula perubahan kadar kolesterol (H=15,208; p=0,019). Namun, kelompok 

diet tinggi lemak tanpa perlakuan memiliki kadar kolesterol pascaintervensi yang 

lebih rendah dibandingkan kelompok diet standar dan kelompok simvastatin, serta 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok ekstrak dan kelompok 

diet tinggi lemak tanpa perlakuan. Sebaliknya, kadar MDA menunjukkan         

perbedaan yang bermakna (H=21,692; p=0,001). Ekstrak bawang putih dosis 300 

dan 600 mg/kg serta ekstrak pare dosis 300 dan 600 mg/kg secara signifikan 

menurunkan kadar MDA dibandingkan kelompok diet tinggi lemak tanpa              

perlakuan, dengan nilai rata-rata terendah ditemukan pada kelompok ekstrak pare 

dosis 600 mg/kg, yaitu 2,72±1,52 nmol/mL. Kedua ekstrak menunjukkan aktivitas 

antioksidan, tetapi hasil terkait kadar kolesterol masih perlu diverifikasi dengan 

data mentah laboratorium sebelum dapat ditarik kesimpulan yang kuat mengenai 

efek hipolipidemiknya. 

 

Kata kunci: Allium sativum, Antioksidan, Peroksidasi lipid, Malondialdehida, 

Momordica charantia 
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ABSTRACT 

 

Karisna, Ayuk. 2026. Radical Scavenging Activity of Garlic (Allium sativum) and 

Bitter Melon (Momordica charantia) on the Lipid Peroxidation Profile in 

White Rats (Rattus norvegicus). Final Assignment, Faculty of Medicine,      

Wijaya Kusuma Surabaya University.  

Supervisor: Noer Kumala Indahsari, S.Si, M.Si1) 

 

High-fat diets can disturb cholesterol metabolism and increase reactive 

oxygen species, thereby accelerating lipid peroxidation and malondialdehyde 

(MDA) formation. Garlic and bitter melon contain organosulfur, phenolic, 

flavonoid, and triterpenoid compounds with potential hypolipidemic and radical-

scavenging effects. This study compared ethanolic extracts of garlic (Allium 

sativum) and bitter melon (Momordica charantia) on total cholesterol and serum 

MDA in high-fat-diet rats. Thirty-five male Rattus norvegicus were randomized into 

seven groups (n=5): standard-diet control, untreated high-fat-diet control, 

simvastatin comparator, garlic extract at 300 or 600 mg/kg body weight, and bitter 

melon extract at 300 or 600 mg/kg body weight. Total cholesterol was recorded 

before and after intervention, while serum MDA was measured by the 

thiobarbituric acid-reactive substances method. Nonparametric analyses used 

Kruskal-Wallis tests followed by pairwise comparisons. Post-test cholesterol 

differed among groups (H=15.396; p=0.017), as did cholesterol change 

(H=15.208; p=0.019); however, the untreated high-fat-diet group had lower post-

test cholesterol than the standard-diet and simvastatin groups, and none of the 

extract groups differed significantly from the untreated high-fat-diet group. By 

contrast, MDA differed markedly (H=21.692; p=0.001). Garlic at 300 and 600 

mg/kg and bitter melon at 300 and 600 mg/kg significantly lowered MDA relative 

to the untreated high-fat-diet group, with the lowest mean in the bitter melon 600 

mg/kg group (2.72±1.52 nmol/mL). Both extracts demonstrated antioxidant 

activity, but the cholesterol findings require verification against the raw laboratory 

records before firm hypolipidemic conclusions are drawn.  

Keywords: Allium sativum, Antioxidant, Lipid peroxidation, Malondialdehyde, 

Momordica charantia 
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